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ABSTRAK

Riski Hildayani, 19043186/2019, Pengaruh Tekanan, Peluang, Rasionalisasi,
dan Nilai etika terhadap Intensi Kecurangan Karyawan (Studi Kasus Pada
Perusahaan BUMN)

Pembimbing : Vanica Serly, SE., M.Si

Penelitian ini  bertujuan untuk melihat pengaruh tekanan, peluang,
rasionalisasi, dan nilai etika terhadap intensi kecurangan karyawan pada
perusahaan BUMN di Indonesia. Jenis penelitian ini digolongkan pada penelitian
survei dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah
karyawan perusahaan BUMN di Indonesia. Sampel penelitian ditentukan dengan
metode purposive sampling sehingga diperoleh 65 orang sampel karyawan di
perusahaan BUMN di Indonesia. Jenis data yang digunakan merupakan data primer
yang diperoleh dari kuesioner. Analisis data menggunakan regresi berganda, intensi
kecurangan karyawan sebagai variabel terikat dan tekanan, peluang, rasionalisasi
serta nilai etika sebagai variabel bebas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:
(1) tekanan tidak berpengaruh signifikan positif terhadap intensi kecurangan
karyawan, sehingga hipotesis 1 ditolak, (2) peluang berpengaruh signifikan positif
terhadap intensi kecurangan karyawan, sehingga hipotesis 2 diterima, (3)
rasionalisasi berpengaruh signifikan positif terhadap intensi kecurangan karyawan,
sehingga hipotesis 3 diterima, (4) nilai etika tidak berpengaruh signifikan negatif
terhadap intensi kecurangan karyawan, sehingga hipotesis 4 ditolak. Maka, dapat
disimpulkan bahwa peluang dan rasionalisasi yang memiliki pengaruh signifikan
terhadap intensi kecurangan karyawan di perusahaan BUMN.

Kata Kunci :Kecurangan, Tekanan, Peluang, Rasionalisasi, Nilai Etika,
Karyawan, BUMN.



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT atas segala rahmat dan
karunia-Nya yang telah memberikan kemudahan bagi penulis, sehingga dapat
menyelesaikan  skripsi yang berjudul “Pengaruh Tekanan, Peluang,
Rasionalisasi, dan Nilai Etika terhadap Intensi Kecurangan Karyawan (Studi
Kasus Pada Perusahaan BUMN)”.

Penulis menyadari dalam penyusunan skripsi ini tidak lepas dari dukungan,
bantuan, bimbingan serta doa dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala
kerendahan hati penulis mengucapkan terimakasih kepada pihak-pihak yang
membantu baik secara langsung maupun tidak langsung khususnya kepada :

1. lbu Sany Dwita, SE., M.Si, Ph.D, Ak, CA selaku Ketua Program Studi S1
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.

2. Ibu Vanica Serly, SE., M.Si selaku dosen pembimbing skripsi yang telah
banyak memberikan bimbingan dan ilmu kepada penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini.

3. Ibu Dewi Pebriyani, SE., M.Si selaku dosen pembimbing akademik yang
telah memberikan arahan kepada penulis dalam penyelesaian skripsi ini.

4. Bapak Efrizal Syofyan, SE., M.Si, Ak, CA selaku dosen penelaahan yang
telah memberikan saran dalam pembuatan skripsi ini.

5. Ibu Eka Fauzihardani, SE., M.Si, Ak selaku dosen penguji yang telah yang
dengan segala kerendahan hati telah menguji dan memberikan nilai kepada

penulis.



6. Seluruh staff Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang yang telah
membantu lancarnya penyelesaian skripsi ini.

7. Kedua orangtua yang telah memberikan do’a, kasih sayang, pengorbanan,
motivasi, bimbingan, nasehat, bekal ilmu hidup.

8. Dessy dan Gita yang selalu menemani dan memberikan dukungan kepada
penulis.

9. Seluruh teman-teman seperjuangan kelas akuntansi transfer 19 yang telah
bersedia menjadi tempat untuk berdiskusi dan memberikan masukan positif
yang tidak bisa disebutkan satu persatu.

Penulis berharap skripsi ini akan berguna bagi seluruh pihak yang terkait,
dan semoga bimbingan dan ilmu yang diberikan kepada penulis dapat berguna,
menjadi amal ibadah dan mendapatkan balasan yang berlipat ganda dari Allah

SWT.

Padang, 12 Agustus 2021

Penulis



DAFTAR ISI
Halaman
AB ST RAK . a e e e e e a i
KATA PENGANTAR ..ottt a e e e e e e a e e e e e e s e e nnnees i
DAFTAR IS] oot e e e e e e e s s e araaeeeea e WY}
DAFTAR TABEL ..o nnnnnnnnnnes Y
BAB | PENDAHULUAN ...t ssnssnsnnnnsnnnnnnnes 1
A. Latar Belakang Masalah ...........coccooiiiiiiiiii 1
B.  Perumusan Masalah............cccooiiiiiiiiiie s 8
C.  TUJUAN PENEIILIAN ... 9
D.  Manfaat PENeltian..........c.coooviiiiii i e 9
BAB Il KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL, DAN HIPOTESIS ..... 11
N LG 1T 1 T I o USRS 11
L. TEOM ALTTOUST ...t 11
2. Kecurangan KaryaWan..........cccccuiiee i ssires e siaee e s sireee s ssssneeessnneeeesnnns 12
3. Faktor Penyebab fraud (KECUrangan)............ccccvveviueeeiieeiiiee e e 14
A, INTIAE ELIKA ..eeivicieieiiee e 17
B.  Penelitian TerdahUlU............ccoiiiiiiiiiiiiiic e 18
C.  Pengembangan HiPOESIS .........cciiuiieiiiieiiie ettt e 24
1. Pengaruh Tekanan Terhadap Intensi Kecurangan Karyawan..............c..c.ccoe.... 24
2. Pengaruh Peluang Terhadap Intensi Kecurangan Karyawan ..............cccccceeenee. 25
3. Pengaruh Rasionalisasi Terhadap Intensi Kecurangan Karyawan...................... 27
4. Pengaruh Nilai Etika Terhadap Intensi Kecurangan Karyawan......................... 28
D. Kerangka KoNSEPLUAL .........c.ccoiuiiiiiiiiiic ettt 29
BAB 11l METODE PENELITIAN ...tvttiiiie et 31
A, JENIS PENEIITIAN ..o 31
B. Populasi dan Sampel............ccooiiiiiiii 31
Lo POPUIBST. ... 31
2. SAMPEL .o e 31
C.  Jenis dan SUMDEr DALa .......ccouveiiiriiiiiieiie e 33
N [T 1L D - WSS 33
2. SUMDEE DAl .. ittt et 33



E.  Variabel PENeILIaN .........coooviiiiiie e 33
1. Variabel Dependen (Y) ..o 33
2. Variabel Independen (X1, X2, X3, dan X4).......cccooeeiiieiiiiesne e 33

F. o InStrumen Penelitian..........ccveiiieiiiie e 34

G. Metode ANALISIS DAL ........ccciveeiiiieiiie e 35
1. UjJi ASUMST KIBSTK ..o 35
2. ANAlISIS DESKITPLIT ......eiiiiiiii i 36
3. Analisis Regresi Berganda ...........cccocveiiiiiiiiiiiiese e 37
4. Pengujian HIPOLESIS .......civiiiiiiieiieiit et 38

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.........covviiiiiiiiiiiiieieeeeee 40

A. Gambaran Umum Objek Penelitian............cccoveiviiiiiiiiiiieicse e 40
1. BUMN (Badan Usaha Milik NEQara) .........cccccervveriienieiieeiienie e 40
2. Gambaran Objek Penelitian ...........cocveiiiiiiiiiiie e 40

B.  Demografi RESPONUEN .......coviiiiiiii ettt 40
Lo UJE VAHAIAS ..o 41
2. UjJi Reliabilitas. ........ooiuiiiieiiici e 43

C. ANalisis DESKIIPLIT.......oeiiii e 44
1. Uji Statistik DesKIiptif......c.oooiiiiiiic e 44

D. Deskripsi Variabel Penelitian............ccccveiiiiiiiiiiiic e 46

E.  Uji ASUMSE KIASIK ....coovviiiiieiiic e 54
I U T o 7= USSR 54
2. Uji MUIIKOIENEAITIAS ......ccivvveeciiee ettt 55
3. Uji HeteroSKedastiSItas ..........cccveiiiieiiiriiiie e siee e sre e e e e e 56

F.  Teknik ANAliSIS DAta.........coviiiiiiieiieiie e 57
1. Analisis Regresi BErganda .........cccceevveeiiieeiiee e 57
2. Uji Kelayakan MOGEL............coiiiiiiiiciic e 59

G. Pembahasan HIPOESIS ........coiuiiiiiiie ittt 63

1. Pengaruh Tekanan terhadap intensi kecurangan karyawan BUMN di Indonesia63
2. Pengaruh Peluang terhadap intensi kecurangan karyawan BUMN di Indonesia 64
3. Pengaruh Rasionalisasi terhadap intensi kecurangan karyawan BUMN di

[ [0 4] - PSSP PROPRRRN 65
4. Pengaruh Nilai etika terhadap intensi kecurangan karyawan BUMN di Indonesia

66
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ...t 68
Al KESIMPUIAN .. 68
G SAIAN .. e e e e 68

LAMPIRAN ... 73



DAFTAR TABEL

Halaman
2.1 Ringkasan Hasil Penelitian Terdahulu.............cccoooiiiiiii s 20
3.1 Daftar Nama, Alamat Perusahaan, dan Klaster BUMN ...........ccccccoooviiinnnn, 32
3.2 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian ...........ccoooviiiiiiiiiiiie e 34
4.1 Demografi RESPONUEN ......ccuiiiiiiiiieiie e 41
4.2 HaSil Uji VAlIIEAS ....c.veveieriieiee e 42
4.3 Hasil Uji ReHaDIIIAS..........eveiiieeiii et 43
4.4 Uji Statistik DeSKIIPLIT ........ooiiieeiie e 44
4.5 Distribusi Frekuensi Kecurangan Karyawan.............ccccveeviveeiieeesiineesinnessnnnns 46
4.6 Tabel Distribusi Frekuensi TEKANaN ...........cccceiveiieiiiieniseee e 48
4.7 Distribusi FreKuensi PelUang............covvveiiiieiiiee e se e 49
4.8 Distribusi Frekuensi RaSIONAlISASI...........ccveieiiiiiieiiiicccse e 50
4.9 Distribusi Frekuensi Nilai EtiKa ... 52
4,20 UJi NOrMAITAS ....oeeeiiee ettt e e e e 54
4.11 Uji MURKOIENEAITLAS .....veeeivieieiiie e 55
4.12 Uji HeteroSKedaSItiSItas. .........vveivereiiie it 56
4.13 Uji Regresi Berganda...........cccceoveeeiiieiiiie e 57

4,14 KOETISIEN DBLEIMINASI. .. eeeeee et et 60



4.15 Uji F

Vi



DAFTAR GAMBAR

Gambar
Halaman

2.1 Kerangka Konseptual............oiiiiiiiiiiiiiiii e, 30



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Kueisoner Penelitian..............o.oviiiiiiiiiiiiiiiiiiii e,
Lampiran 2 Pertanyaan Kuesioner............oovviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiei e,

Lampiran 3 Hasil Pengolahan SPSS....... ..o



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fraud merupakan perbuatan menyimpang dari norma yang berlaku
yang dilakukan oleh orang pribadi atau sekelompok orang demi meraup
keuntungan sepihak dan biasanya merugikan orang banyak. Kecurangan
(fraud) adalah tindakan yang digunakan seseorang untuk memperoleh
keuntungan pribadi (Romney & Steinbart, 2014) . Berdasarkan hasil survey
yang dilakukan oleh Association of Certified Fraud Examiners Indonesia
(ACFE) pada tahun 2016, Fraud yang paling banyak dilakukan di Indonesia
adalah korupsi. ACFE Indonesia menjelaskan prosentase kegiatan fraud
yang dilakukan di Indonesia adalah sebesar 77% korupsi, 19% pada
penyalahgunaan aktiva atau kekayaan Negara dan perusahaan; dan sisanya
pada kecurangan laporan keuangan (ACFE, 2016).

Korupsi merupakan suatu tindakan merugikan yang sering terjadi
pada pejabat Negara & Indonesia (Pristiyanti, 2012). Korupsi sendiri telah
menjadi hal yang lumrah di lingkungan pemerintahan baik pusat maupun
daerah. Fraud jenis ini umumnya banyak terjadi di Negara berkembang
yang penegakan hukumnya lemah dan masih kurang kesadaran akan tata
kelola yang baik sehingga faktor integritasnya masih dipertanyakan
(Kusumawardhani, 2013). Korupsi sering kali lambat untuk dideteksi
karena para pihak yang bekerja sama berusaha menutupi kegiatan

menyimpang demi menikmati keuntungan, termasuk didalamnya adalah



penyalahgunaan wewenang/ konflik kepentingan, penyuapan, penerimaan
yang tidak sah/illegal, dan pemerasan secara ekonomi (Zahara, 2017).

BUMN merupakan bentuk usaha korporasi yang didirikan dibawah
naungan pemerintah dengan tujuan utama menjalankan fungsi pemerintahan
yaitu agen bagi pembangunan ekonomi. BUMN adalah salah satu pelaku
kegiatan ekonomi yang mempunyai peranan penting dalam
penyelenggaraan perekonomian nasional dengan tujuan mewujudkan
kesejahteraan masyarakat (Setiawan, 2016). BUMN mengharuskan
karyawannya berpegang teguh pada nilai, kode etik,dan kode perilaku
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai karyawan
kementerian BUMN, karyawan diharapkan bertindak sesuai dengan
ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku serta
menghindari konflik kepentingan pribadi dan kelompok.

Tetapi faktanya tidak sedikit karyawan dari Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) terlibat kasus keuangan yang mengarah pada tindakan
fraud. Hal ini, tentu saja merugikan banyak pihak terutama kesejahteraan
masyarakat. Dalam kasus yang terjadi pada Krakatau steel, Direktur pada
perusahaan ini ditetapkan sebagai tersangka penerima suap kasus
pengadaan kebutuhan barang dan peralatan di Krakatau steel (Upperline.id,
2019). Kasus lain yang baru-baru ini terjadi yaitu kasus penggunaan antigen
bekas yang dilakukan oleh oknum pegawai dan direksi di PT Kimia Farma
Apotek. Dari kecurangan yang mereka lakukan ini diduga meraup

keuntungan Rp 1,8 milyar dari penggunaan alat tes antigen bekas dan aksi



ini diduga telah terjadi sejak Desember 2020 dan dilakukan terhadap 9.000
orang (Detik.com, 2021).

Teori yang digunakan dalam banyak studi tentang fraud adalah teori
yang diusung oleh Dr. Donald R. Cressey (1953) . Dalam penelitian
(Roden, et al., 2016) menyimpulkan bahwa seseorang yang dipercaya
dalam jabatannya memungkinkan melakukan pelanggaran ketika mereka
terdampak dengan masalah finansial pribadi. Lebih lanjut, orang yang
melakukan kecurangan menjadikan kewenangan jabatannya dan mengenal
situasi sehari-hari dengan baik yang membuat kemungkinan mereka
menyesuaikan diri dan sebagai orang yang dipercaya untuk memanfaatkan
anggaran yang telah dipercayakan. Cressey dalam (Said, et al,, 2017)
menyatakan tiga poin penting (fraud triangle) dalam terjadinya fraud
adalah peluang (opportunity), tekanan (pressure), dan rasionalisasi
(rationalization).

Peluang atau kesempatan adalah salah satu faktor seseorang
melakukan fraud. Menurut (Trisna Dewi, dkk., 2018); pelaku fraud
biasanya tergolong pribadi yang cerdas. Pelaku fraud dapat memanfaatkan
kesempatan yang ada demi keuntungan diri sendiri. Dengan adanya
kesempatan, maka pelaku fraud bisa dengan sangat leluasa melakukan
tindakan tidak terpuji tersebut. Pelaku biasanya menggunakan posisi atau
jabatan mereka sebagai orang yang dipercaya untuk memperdaya orang lain
maupun perusahaan ketika dihadapkan dengan situasi yang memungkinkan
mereka melakukan kecurangan (Hasuti, dkk., 2020). Selain itu, dengan

kurangnya pengawasan dan sistem pengendalian yang lemah, maka bisa



saja pada realitanya para pelaku ini tidak ada niat untuk melakukan fraud,
namun menjadikan jabatan dan posisinya sebagai kesempatan dalam
melakukan fraud (Zahara, 2017).

Tekanan merupakan motivasi untuk melakukan fraud. Pada
umumnya, tekanan biasanya disebabkan karena beberapa faktor,
diantaranya adalah gaya hidup yang berlebihan, kebutuhan yang harus
dipenuhi sementara keuangan tidak memadai serta sifat tamak dan selalu
merasa kurang yang ada pada diri seseorang (Adelin, dkk., 2013). Tekanan
tidak hanya disebabkan oleh hal di atas, Menurut Lister (2007) dalam (Said,
et al., 2017); ada pula tekanan dari pekerjaan berupa target dari perusahaan
yang harus dipenuhi demi kepentingan finansial perusahaan dan tekanan
eksternal berupa harapan pasar yang harus dipenuhi serta persyaratan
perjanjian kepada lembaga keuangan yang harus ditepati.

Rasionalisasi adalah upaya pembenaran terhadap tindakan
kecurangan yang terjadi karena dianggap sebagai tindakan etis pada
lingkungan tertentu. Misalnya, Tindakan membenarkan penggunaan aset
dengan alasan gaji seorang karyawan dianggap rendah dibandingkan beban
kerja. Sehingga, tindakan yang dilakukan tersebut dianggap tidak
merugikan siapapun. Rasionalisasi bisa dikatakan poin yang paling sulit
diukur seperti yang dinyatakan oleh (Sukirman, dkk., 2013). Hasil
penelitian Sukirman, dkk., (2013) berkaitan dengan rasionalisasi adalah
semakin tinggi nilai audit report (rationalization), maka probalibilitas
perusahaan melakukan fraud juga semakin tinggi. Meskipun penelitian

Sukirman dan Sari ini membahas hubungan audit dengan fraud triangle



theory, namun dapat disimpulkan bahwa rasionalisasi merupakan salah satu
faktor terjadinya kecurangan.

Upaya untuk meminimalisir kecurangan terus dilakukan melalui
audit internal dan eksternal. Namun, tidak ada jaminan kecurangan tidak
terulang. Oleh sebab itu perlu disadari bahwa ada faktor lain yang ikut
berperan dalam terjadinya fraud. (Said, et al., 2017) mengungkapkan bahwa
meskipun fraud triangle theory oleh Cressey telah didukung oleh regulator,
namun konsep ini tidak cukup sebagai alat untuk mengamati, mencegah,
dan menghindari fraud. Oleh karena itu, diperlukan tambahan poin-poin
lain ke dalam fraud triangle theory sebagai mekanisme pencegahan fraud.

Dalam hal ini poin yang perlu ditambahkan adalah nilai etika yang
merupakan nilai dasar yang harus dimiliki oleh setiap orang. (Velasquez,
2006) menyatakan bahwa etika adalah edukasi yang menjadi barometer
moral seseorang atau moral di lingkungan masyarakat. Etika juga menilai
apakah barometer moral ini masuk akal atau tidak beserta alasan yang
mendukung dalam menilai baik dan buruknya perilaku seseorang.

Dikaitkan dengan kecurangan, nilai etika memegang peranan
penting untuk mengendalikan tindakan individu. Menurut (Mulia, dkk.,
2017); seseorang yang mempunyai moralitas lebih tinggi cenderung
mencegah adanya kecurangan walaupun tidak adanya pengendalian internal
di dalam perusahaan tersebut. Nilai etika sangat dibutuhkan oleh seorang
karyawan demi menjaga nama baik dan profesionalnya dalam bekerja.
Pernyataan ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pradipta &

Bernawati, 2019), karyawan harus menanamkan nilai etika didalam dirinya



guna mencegah resiko penyimpangan atau penyalahgunaan jabatan dan
wewenang. Bagian dari nilai etika yang dibutuhkan seorang karyawan,
salah satunya adalah integritas. Integritas adalah sebuah perilaku etis
dimana karyawan dituntut untuk bersikap professional dalam profesinya.
Maka, dengan tidak adanya integritas di dalam diri seorang karyawan
memungkinkan kecurangan itu dapat timbul (Lestari, dkk., 2017).

BUMN dibuat dengan tujuan untuk mengembangkan misi dalam
memberikan kontribusi kepada Negara, memberikan pelayanan prima
kepada masyarakat serta mensejahterahkan masyarakat. Sesuai dengan
definisi BUMN menurut (Sugiharto, 2005), adalah salah satu badan usaha
yang didirikan oleh pemerintah dengan tujuan mejadi harapan bagi bangsa
dalam menghadapi krisis ekonomi. Sementara masih banyak kecurangan
(fraud) terjadi yang dilakukan karyawan BUMN yang pasti berdampak
buruk terhadap perekonomian bangsa. Banyaknya kasus fraud yang terjadi
menunjukkan bahwa fraud masih merajalela baik di pemerintahan maupun
di perusahaan swasta termasuk BUMN. Hal ini pula yang membuat
berkurangnya kepercayaan masyarakat kepada pihak-pihak yang
bertanggungjawab terhadap Negara dan masyarakat (Adelin, dkk., 2013).

Beberapa penelitian terdahulu menjelaskan hubungan fraud triangle
theory dengan kecurangan karyawan. (Said, et al., 2017) menemukan
bahwa dua poin fraud triangle theory vyaitu, rasionalisasi dan peluang,
berhubungan positif dengan kecurangan karyawan. Ini menyiratkan bahwa
untuk meminimalkan kecurangan karyawan, industri perbankan harus

mengurangi peluang dan rasionalisasi negatif karyawan melalui



pengendalian internal yang kuat. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
(Sujeewa, et al,, 2018) menunjukkan hasil bahwa penting bagi auditor dan
akuntan forensik untuk mempertimbangkan semua macam fraud untuk
lebih memahami mengapa kecurangan dilakukan dan juga harus dianggap
sebagai perpanjangan dari fraud triangle theory yang mencakup motivasi,
etika, dan kemampuan. Kedua penelitian ini menambahkan nilai etika
dalam fraud triangle theory untuk menilai apakah etika berpengaruh
terhadap timbulnya kecurangan karyawan. sebelumnya yang juga
memasukkan nilai etika sebagai salah satu faktor seseorang melakukan
fraud. Hasil penelitian (Said, et al., 2017) menunjukkan bahwa nilai etika
berhubungan negatif dengan kecurangan karyawan yang mana berarti nilai
etika yang tinggi sangat penting untuk mengurangi kecurangan karyawan.
Keterbatasan dari penelitian sebelumnya terletak pada objek
penelitian. Pada penelitian yang dilakukan (Sujeewa, et al., 2018); mereka
hanya berfokus untuk memperluas pengetahuan auditor eksternal dan
akuntan forensik saja. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan (Said, et
al., 2017); berfokus pada karyawan yang bekerja pada industri perbankan di
Malaysia. Penelitian yang dilakukan (Zahara, 2017) juga hanya berfokus
pada narapidana korupsi di Lembaga Permasyarakatan Kelas Il A Kota
Pekanbaru. Penelitian ini mengacu pada penelitian yang telah dilakukan
oleh (Said, et al., 2017). Perbedaan dari penelitian sebelumnya ialah objek
penelitian. Penulis memilih BUMN sebagai objek penelitian karena

fenomena kecurangan di BUMN dan gap peneliti sebelumnya.



Berdasarkan fenomena di atas penulis merumuskan masalah apakah
tekanan, peluang, rasionalisasi, dan nilai etika berpengaruh terhadap
timbulnya kecurangan karyawan. Penelitian ini  bertujuan untuk
memberikan kontribusi literature dengan menambah nilai etika ke dalam
triangle fraud theory. Dengan mengetahui bertambahnya literature tentang
faktor-faktor terjadinya kecurangan, diharapkan dapat meningkatkan
kesadaran manajemen dan pimpinan perusahaan khususnya Badan Usaha
Milik Negara untuk membuatkan kebijakan/ keputusan pencegahan fraud
dengan tepat.

Oleh karena itu penulis tertarik merumuskan penelitian yang berkaitan
dengan “PENGARUH TEKANAN, PELUANG, RASIONALISASI,
DAN NILAI ETIKA TERHADAP INTENSI KECURANGAN

KARYAWAN (Studi Kasus Pada Perusahaan BUMN) .

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka
rumusan masalah yang akan diteliti adalah:
1. Apakah tekanan berpengaruh terhadap intensi kecurangan karyawan di
Perusahaan BUMN?
2. Apakah peluang berpengaruh terhadap intensi kecurangan karyawan di
Perusahaan BUMN?
3. Apakah rasionalisasi berpengaruh terhadap intensi kecurangan

karyawan di Perusahaan BUMN?



4.

Apakah nilai etika berpengaruh terhadap intensi kecurangan karyawan

di Perusahaan BUMN?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah untuk menemukan bukti empiris tentang:

1.

Pengaruh tekanan terhadap intensi kecurangan karyawan di Perusahaan
BUMN.

Pengaruh peluang terhadap intensi kecurangan karyawan di Perusahaan
BUMN.

Pengaruh rasionalisasi terhadap intensi kecurangan karyawan di
Perusahaan BUMN.

Pengaruh nilai etika terhadap intensi kecurangan karyawan di

Perusahaan BUMN.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada

peneliti, objek penelitian dan perguruan tinggi berupa:

1.

2.

Bagi Peneliti

Penelitian ini menambah wawasan dan pengetahuan penulis mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi intensi kecurangan karyawan, serta
menjadi sarjana dalam mengembangkan ilmu yang diperoleh selama
berada di bangku perkuliahan.

Bagi Objek Penelitian
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Penelitian ini diharapkan menjadi wawasan dan pengetahuan bagi pihak
manajemen perusahaan dan karyawan dalam mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi intensi kecurangan karyawan sehingga menjadi
nilai tambah dalam kemajuan perusahaan.

. Bagi Perguruan Tinggi

Penelitian ini diharapkan menjadi sumber referensi bagi penelitian
selanjutnya dan dapat dijadikan sebagai pengembangan dalam ilmu
pengetahuan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi intense

kecurangan karyawan.
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BAB I1

KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori
1. Teori Atribusi

Teori atribusi ini mempelajari proses bagaimana seseorang
menginterprestasikan suatu peristiwa, alasan, atau sebab perilakunya. Teori
ini dikembangkan oleh Fritz Heider yang berargumentasi bahwa perilaku
seseorang ditentukan oleh kombinasi antara kekuatan internal (internal
forces), yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam diri seseorang, seperti
kemampuan atau usaha, dan kekuatan eksternal (external forces), yaitu
faktor-faktor yang berasal dari luar, seperti kesulitan dalam pekerjaan atau
keberuntungan. Berdasarkan hal tersebut, seseorang akan termotivasi untuk
memahami lingkungannya dan sebab-sebab kejadian tertentu (Lubis, 2010).
Dari perilaku dapat dianalisa karakteristik dan watak seseorang tersebut jika
menghadapi situasi seperti adanya peluang untuk melakukan kecurangan
(Lestari, dkk., 2017).

Dalam riset keprilakuan, teori ini (Ikhsan, dkk., 2008), diterapkan
dengan menggunakan variabel “tempat pengendalian”; terdiri dari tempat
pengendalian internal dan tempat pengendalian eksternal. Tempat
pengendalian internal adalah perasaan yang dialami oleh seseorang bahwa
dia mampu secara personal memengaruhi Kinerja serta perilakunya melalui
kemampuan, keahlian, dan usahanya. Sementara tempat pengendalian
eksternal adalah perasaan yang dialami oleh seseorang bahwa perilakunya

dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar kendalinya. Faktor-faktor di luar
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kendali, salah satunya adalah pengendalian internal perusahaan.
Kecurangan dapat terjadi di luar kendali seperti pengendalian internal yang
lemah dan pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan (Adelin, dkk., 2013).
Lebih lanjut, faktor di luar kendali ini dapat diminimalisir dengan internal
individu tersebut. Dengan pengendalian internal didalam suatu perusahaan
tersebut kuat dan efektif, maka dapat meminimalisir kecenderungan

kecurangan (Pasaribu, dkk., 2017).

2. Kecurangan Karyawan

Salah satu kecurangan kerah putih yang paling umum adalah
kecurangan karyawan dalam pekerjaannya. Hal ini dilakukan untuk
memperkaya diri sendiri dengan membuat gejala kecurangan secara
sengaja. Kecurangan ini dapat berdampak pada pada tatanan sosial dan
ekonomi (Kumar, Bhattacharya, & Richard E., 2018).

Menurut Sie Infokum (2008) dalam (Putra, 2010), karyawan
melakukan kecurangan bertujuan untuk mendapatkan keuntungan pribadi.
Gejala kecurangan yang dilakukan oleh karyawan atau pegawai dapat
dikenali antara lain, yaitu pembuatan ayat jurnal penyesuaian tanpa
otorisasi manajemen dan tanpa perincian/penjelasan pendukung, melakukan
pengeluaran tanpa dokumen pendukung, pencatatan yang salah,
penghancuran,  penghilangan, pengrusakan  dokumen  pendukung
pembayaran, kekurangan barang yang diterima, kemahalan harga barang
yang dibeli, munculnya faktor ganda, penggantian mutu barang. Tindak

kecurangan adalah tindakan yang melanggar nilai-nilai etika yang dapat



13

merusak moral mengingat di masyarakat Indonesia sendiri nilai-nilai etika
berasal dari spiritual yang kuat meyakininya sebagai pedoman agar
terhindar dari perilaku yang merugikan khalayak banyak (Urumsah, dkk.,
2018). Menurut Simanjuntak (2008) dalam(Putra, 2010) mengklasifikasikan
kecurangan menjadi 4 golongan berdasarkan yaitu:
1. Pencatatan

pencurian aset berupa duplikasi pembayaran yang terlampir pada
catatan akuntansi; pencurian aset yang nampak dibuku namun tersembunyi
di antara catatan yang valid; dan pencurian aset tidak nampak dibuku dan
tidak dapat dideteksi melalui pengujian transaksi akuntansi yang tercatat
contohnya pencurian uang pembayaran piutang dagang yang telah
dihapusbukukan. frekuensi, konspirasi, dan keunikan.
2. Frekuensi

Terdiri dari kecurangan yang berulang dan kecurangan berulang
3. Konspirasi

Konspirasi terbagi dua yaitu kecurangan yang terjadi dan semua
pihak/karyawan sadar akan hal itu maupun kecurangan yang terjadi namun
tidak semua pihak/ karyawan mengetahui hal ini.

Selain fraud triangle theory yang menjelaskan indikator tentang
kecurangan karyawan, menurut (Ikhsan, dkk., 2008) dalam teori yang
dikembangkan oleh Maslow juga menyatakan bahwa masing-masing
individu mempunyai ragam kebutuhan yang dapat mempengaruhi perilaku
mereka. Kebutuhan itu terbagi atas beberapa yaitu kebutuhan fisiologis

seperti kebutuhan akan sandang pangan papan, kebutuhan akan sosial dan
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penghargaan seperti kedudukan, kehormatan diri, reputasi, dan prestasi; dan
kebutuhan akan aktualisasi diri yaitu kebutuhan pemenuhan diri untuk
mempergunakan potensi diri dan melakukan apa yang paling sesuai dengan
dirinya. Maka, dapat disimpulkan indikator kecurangan karyawan dapat
terjadi akibat adanya kebutuhan dari berbagai sisi yang harus dipenuhi
sehingga kebutuhan dan kepuasan ini menjadi motivasi bagi seseorang

untuk melakukan kecurangan (fraud).

3. Faktor Penyebab fraud (kecurangan)

Cressey (1953) yang menyimpulkan bahwa terdapat kondisi yang
menyebabkan fraud di perusahaan yaitu tekanan, peluang, dan rasionalisasi
(Romney & Steinbart, 2014). Berikut penjelasan dari ketiga kondisi
penyebab fraud:

a. Tekanan

Tekanan merupakan suatu dorongan seseorang dapat melakukan
fraud. Tekanan dapat diakibatkan oleh berbagai hal termasuk tekanan yang
bersifat finansial dan non finansial. Faktor finansial muncul karena
keinginan untuk memiliki gaya hidup yang cukup secara materi. Sedangkan
faktor non finansial muncul karena sifat dasar manusia yang serakah bisa
jadi memberikan tekanan internal sehingga mendorong seseorang
melakukan tindakan fraud (Sukirman dan Sari, 2013 dalam (Pasaribu, dkk.,
2018).

Menurut Rukmawati (2011) dalam (Kennedy, dkk., 2017), tekanan

yang mendorong seseorang untuk melakukan kecurangan dapat disebabkan
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tuntutan gaya hidup, ketidakberdayaan dalam soal keuangan, perilaku
gambling, mencoba-coba untuk mengalahkan sistem dan ketidakpuasan
kerja. Tekanan ini mempunyai dua motif yaitu nyata dan bentuk persepsi.
Tekanan yang nyata disebabkan oleh kondisi kehidupan yang nyata yang
dihadapi pelaku yang mendorong untuk melakukan kecurangan. Sementara
tekanan dalam bentuk persepsi merupakan opini yang dibangun oleh pelaku
yang mendorong untuk melakukan kecurangan seperti misalnya executive
need. Pencapaian target keuangan (financial targets) juga menjadi pemicu
tekanan tersebut dapat terjadi. Menurut penelitian yang dilakukan
(Triatmoko, dkk., 2017), menyatakan bahwa perusahaan berusaha
“mempercantik” laporan keuangan demi menarik perhatian investor agar
dianggap bisa menghasilkan laba yang besar dibandingkan dengan
perusahaan lain yang menghasilkan laba lebih rendah.

. Peluang

Menurut Rukmawati (2011) dalam (Kennedy, dkk., 2017), peluang
menyebabkan pelaku secara leluasa dapat menjalankan aksinya yang
disebabkan oleh pengendalian internal yang lemah, ketidakdisplinan,
kelemahan dalam mengakses informasi, tidak ada mekanisme audit, dan
sikap apastis.

Peluang menjadi salah satu faktor paling penting. Tanpa adanya
peluang, maka karyawan akan sulit melakukan tindakan kecurangan tanpa
tertangkap. Peluang dapat berupa kepercayaan yang telah diberikan
pimpinan kepada karyawan namun disalahgunakan untuk melakukan

kecurangan (Sujeewa, et al., 2018). Jabatan dan kekuasaan juga menjadi
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faktor terjadinya fraud misalnya pengaruh seorang pimpinan di perusahaan
tersebut. Seorang manajer dapat menjadikan karyawannya perantara atau
alat untuk melakukan kecurangan tetapi mayoritas pimpinan tidak akan
melakukan itu karena mereka mempunyai kesempatan tanpa harus
menggunakan karyawannya melainkan mengandalkan jabatan dan
wewenang (Wicaksono, et al., 2016).
Rasionalisasi

Rasionalisasi merupakan tindakan mencari pembenaran sebelum
melakukan tindakan fraud dan dijadikan motivasi untuk melakukan
tindakan tidak terpuji tersebut. Rasionalisasi dapat terjadi karena pelaku
fraud merasa tindakannya legal walaupun tindakan tersebut dianggap tidak
etis. Jika seseorang tersebut terbukti melakukan fraud, maka dia akan
mencari alasan agar tidak dipersalahkan. Faktor-faktor yang mendorong
seseorang mencari pembenaran atas tindakannya melakukan fraud, antara
lain (Pamungkas, 2014):

1. Mencontoh atasan atau teman sesama karyawan

2. Merasa sudah berbuat banyak untuk organisasi atau perusahaan

3. Menganggap bahwa yang diambil tidak seberapa

4. Dianggap hanya sekedar meminjam, pada waktunya akan

dikembalikan.

Menurut Molida (2011) dalam (Kennedy, dkk., 2017), sikap dan
karakter adalah yang menyebabkan satu atau lebih individu untuk secara
rasional melakukan kecurangan. Bagi mereka yang umumnya mempunyai

sikap dan karakter tidak jujur mungkin lebih mudah untuk merasionalisasi
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kecurangan. Bagi mereka yang mempunyai standar moral yang tinggi itu
mungkin tidak begitu mudah. Pelaku fraud selalu mencari pembenaran
secara rasional untuk membenarkan perbuatannya.

Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa kecurangan
karyawan disebabkan adanya tekanan, baik tekanan dari lingkungan
maupun tekanan dari dalam dirinya sendiri. Tentu saja, munculnya
keinginan melakukan tindakan illegal itu didukung oleh lemahnya
pengendalian internal dalam perusahaan serta pengawasan atas jobdesk
masing-masing divisi memungkinkan adanya kesempatan tanpa
memikirkan dampak buruknya terhadap perusahaan dan kepentingan
publik. Akibatnya, mereka yang melakukan tindakan kecurangan ini
berupaya mencari pembenaran atas kegiatan yang tentu saja akan

merugikan banyak pihak.

4. Nilai Etika

Menurut  (Lubis, 2010), Nilai mengandung suatu unsur
pertimbangan dalam pengertian bahwa nilai mengemban gagasan-gagasan
seorang individu mengenai apa yang benar, baik, atau diinginkan. Dalam
mempelajari perilaku dalam organisasi, nilai dinyatakan penting karena
nilai meletakkan dasar untuk memahami sikap serta motivasi dan karena
nilai memengaruhi persepsi manusia. Seseorang memasuki organisasi
dengan gagasan yang dikonsepkan sebelumnya mengenai apa Yyang
seharusnya dan apa yang tidak seharusnya. Tentu saja gagasan-gagasan itu

sendiri tidaklah bebas dari nilai. Sebaliknya, gagasan ini mengandung
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penafsiran benar dan salah. Lebih lanjut lagi gagasan itu menyiratkan
bahwa perilaku atau hasil tertentu lebih disukai ketimbang yang lain.
Akibatnya, nilai memperkeruh tujuan dan rasionalitas (Ikhsan, dkk., 2008).

Nilai etika muncul dalam kepribadian seseorang, yang bertujuan
agar setiap kegiatan kecurangan dapat dicegah dengan pemikiran dan
kepercayaan seseorang tentang benar atau salah (Sujeewa, et al., 2018).
Karyawan sangat membutuhkan nilai etika untuk menjaga nama baik dan
sikap profesionalnya terhadap pekerjaan, maka karyawan akan terlindungi
dari tindakan yang melanggar norma atau penyalahgunaan wewenang
(Pradipta, et al., 2019).

Seseorang yang melanggar norma atau penyalahgunaan wewenang
termasuk kedalam perilaku tidak etis. Perilaku tidak etis ikut andil dalam
pengaruh efektivitas pengendalian internal, kepuasan karyawan, dan

asimetri informasi (Nurlaeliyah, et al., 2017).

. Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian telah dilakukan untuk menguji pengaruh
tekanan, peluang, dan rasionalisasi terhadap intensi menilai kecurangan
karyawan, Sedangkan penelitian penambahan variabel nilai etika masih
belum banyak yang melakukan. Penelitian-penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya terkait dengan penelitian ini antara lain :
1. Said et al.,, (2017) yang berjudul “Integrating Ethical Value into Fraud
Triangle Theory in Assessing Employee Fraud”. Pada penelitian ini
meneliti perusahaan perbankan yang ada di Malaysia. Dari penelitian ini

aspek nilai etika diintegrasikan ke dalam fraud triangle theory dalam
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konteks industri perbankan Malaysia. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai etika berhubungan negatif dengan kecurangan karyawan,
dan dua elemen fraud triangle theory vyaitu, peluang dan rasionalisasi
berhubungan positif dengan kecurangan karyawan. Ini menyiratkan
bahwa nilai etika yang sangat tinggi penting untuk mengurangi
kecurangan karyawan. Untuk meminimalkan kecurangan karyawan,
industri perbankan harus mengurangi peluang dan rasionalisasi negatif
karyawan melalui pengendalian internal yang kuat.

. Zahara (2017) yang berjudul “Pengaruh Tekanan, Kesempatan, dan
Rasionalisasi terhadap Tindakan Kecurangan (Fraud)” Penelitian
ini menghasilkan Hipotesis 1 menguji apakah tekanan berpengaruh
positif terhadap kecurangan, hasil pengujian menunjukkan bahwa
hubungan antara tekanan tidak berpengaruh signifikan positif terhadap
tindakan kecurangan (fraud), ini menggambarkan bahwa sebagian
koruptor melakukan tindakan kecurangan bukan karena adanya tekanan
ekonomi melainkan pada umumnya koruptor menganggap apa yang
dilakukan adalah hal yang umum yang biasa dilakukan dan tidak
melanggar hukum. Sehingga Hipotesis 1 ditolak. Hipotesis 2 menguji
kesempatan berpengaruh positif terhadap tindakan kecurangan (fraud),
hasil pengujian menunjukkan kesempatan yang dilakukan oleh narapida
tipikor yang ada di Lapas Kelas Il A Kota Pekanbaru yang menjadi
sampel penelitian. Pengujian ini menghasilkan hipotesis kedua diterima.

Hipotesis 3 menguji rasionalisasi berpengaruh positif terhadap tindakan
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kecurangan (fraud), pengujian ini menghasilkan hipotesis ketiga
diterima.

Pradipta, A. & Bernawati, Y., (2019) yang berjudul “The Influencer of
Pressure, Opportunity, Rationalization and Ethical Value on the
Accounting Fraud Tendency” Penelitian ini menguji tekanan,
kesempatan, rasionalisasi, dan nilai etika terhadap tendensi kecurangan
karyawan. Pada penelitian ini menggunakan karyawan akuntansi dan
keuangan di perusahaan yang beroperasi di Surabaya. Pengujian ini
membuktikan bahwa tekanan, kesempatan, dan rasionalisasi
berpengaruh positif signifikan ternadap tendensi kecurangan akuntansi.
Sebaliknya, nilai etika memiliki pengaruh negatif yang signifikan
terhadap preferensi untuk kecurangan akuntansi. Sehingga keempat

hipotesis diterima.

Tabel 2.1 Ringkasan Hasil Penelitian Terdahulu

No. Penelitian dan Variabel Hasil Penelitian
Judul
1. (Said, et al., 2017) | Pressure, Hasil penelitian
opportunity, menunjukkan bahwa
Publisher: Journal | rationalisation, and | peluang, rasionalisasi,
of International ethics value (X) dan nilai etika
Studies berkontribusi

signifikan terhadap
Judul: Integrating Employeefraud (Y) | terjadinya fraud pada

ethical values into pegawai bank di

fraud triangle Malaysia, namun

theory in assessing tekanan tidak

employee fraud: berpengaruh signifikan

Evidence from the terhadap fraud.

Malaysian banking

industry

2. (Sujeewa, et al., Pressure, Hasil penelitian ini

2018) opportunity, menunjukkan bahwa
rationalization, and | tekanan, peluang,

Publisher: capability (X) rasionalisasi, dan

International kemampuan
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Journal of Business,
Economic and Law

Judul: The New
Fraud Triangle
Theory-Integrating
Ethical Values of
Employee

Employee fraud

(Y)

berpengaruh signifikan
dalam menilai
kecurangan karyawan.
Selain itu, penelitian
ini juga menyoroti
pentingnya
memasukkan nilai
etika karyawan ke
dalam teori-teori yang
didasarkan pada bukti
empiris.

(Zahara, 2017)

Publisher: Journal
Akuntansi-
ejournal.unp.ac.id

Judul: Pengaruh
tekanan,
kesempatan, dan
rasionalisasi
terhadap tindakan
kecurangan (fraud)

Tekanan,
Kesempatan, dan
Rasionalisasi (X)

Tindakan
kecurangan (fraud)

(Y)

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa,
tekanan, kesempatan,
dan rasionalisasi
memiliki pengaruh
signifikan terhadap
terjadinya tindakan
kecurangan (fraud).
Tetapi, secara parsial,
hanya faktor
kesempatan dan
rasionalisasi yang
berpengaruh signifikan
positif terhadap
tindakan kecurangan
(fraud).

(Kusuma, dkk.,
2019)

Publisher: Jurnal
AKUNIDA

Judul: Pengaruh
pressure,
opportunity, dan
capability terhadap
kecendrungan
kecurangan
akuntansi (fraud).

Pressure,
Opportunity,
Rationalisation,
dan Capability (X)

Kecendrungan
kecurangan
akuntansi (fraud)

(Y)

Hasil penelitian
membuktikan bahwa
pressure, opportunity,
dan capability
berpengaruh terhadap
kecendrungan
kecurangan akuntansi
(fraud), sedangkan
rationalization tidak
berpengaruh terhadap
kecendrungan
kecurangan akuntansi
(fraud).

(Pristiyanti, 2012)

Publisher:
Accounting Analysis
Journal

Judul: Persepsi
Pegawai Instansi

Keadilan distributif
(tekanan), keadilan
prosedural
(tekanan), sistem
pengendalian
internal (peluang),
kepatuhan
pengendalian

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
tidak terdapat pengaruh
signifikan antara
keadilan distributif dan
keadilan prosedural
(tekanan) terhadap
fraud di sektor
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Pemerintah
Mengenai Faktor-
faktor yang
Mempengaruhi
fraud di Sektor
Pemerintahan

internal (peluang),
budaya etis
organisasi
(rasionalisasi), dan
komitmen
organisasi
(rasionalisasi) (X)

Fraud di sektor
pemerintahan (YY)

pemerintahan, terdapat
pengaruh negatif antara
sistem pengendalian
internal (peluang),
kepatuhan
pengendalian internal
(peluang), budaya etis
organisasi, dan
komitmen organisasi
(rasionalisasi) terhadap
fraud di sektor
pemerintahan.

(Pradipta &
Bernawati, 2019)

Publisher:
Sustainable
Business
Accounting and
Management
Review

Judul: The Influence
of Pressure,
Opportunity,
Rationalisation and
Ethical Value on the
Accounting Fraud

Pressure,
opportunity,
rationalization, and
ethical value (X)

Accounting Fraud
Tendency (YY)

Hasilnya menjelaskan
bahwa pressure,
opportunity, and
rationalization
berpengaruh signifikan
terhadap kecendrungan
kecurangan akuntansi.
Sebaliknya, variabel
ethical value memiliki
pengaruh negatif yang
signifikan terhadap
preferensi kecurangan
akuntansi.

Tendency

(Nurlaeliyah, et al., | The effectiveness of | Hasil dari penelitian ini

2017) internal  control, | adalah perilaku tidak

Publisher: compliance to | etis berpengaruh positif

Accounting Analysis | accounting rules, | terhadap kecendrungan

Journal compensation kecurangan akuntansi,
suitability, efektivitas

Judul: Analysis of information pengendalian internal

Factors Affecting
The Tendency of
Accoounting Fraud
with An Ethical
Behavior As
Intervening
Variable

asymmetry (X)

Unethical behavior

(2)

Accounting

(Y)

fraud

berpengaruh negatif
terhadap kecendrungan
kecurangan akuntansi,
kepatuhan terhadap
aturan akuntansi,
kepatuhan terhadap
aturan akuntansi,
kesesuaian
kompensasi, dan
asimetri informasi
tidak berpengaruh
terhadap kecendrungan




23

kecurangan akuntansi.

8. (Hormati, dkk., Tekanan, Hasil penelitian
2019) Kesempatan, menunjukkan bahwa
Publisher: Jurnal Rasionalisasi, dan | tekanan secara
IImiah Akuntansi Kemampuan (X) finansial, kesempatan,
dan Humanika dan rasionalisasi
Kecendrungan berpengaruh negatif
Judul: Pengaruh Kecurangan terhadap kecendrungan
Tekanan, Akuntansi (Y) aparatur sipil Negara
Kesempatan, dalam melakukan
Rasionalisasi, dan kecurangan akuntansi
Kemampuan sedangkan kemampuan
terhadap berpengaruh positif
Kecendrungan terhadap kecendrungan
Aparatur Sipil kecurangan aparatur
Negara dalam sipil Negara dalam
Melakukan melakukan kecurangan
Kecurangan akuntansi.
Akuntansi Studi
Empiris Satuan
Kerja Perangkat
Daerah Kabupaten
Bolang
Mongondow Timur
9. (Marliani, dkk., Tekanan, Hasil penelitian
2015) Kesempatan, dan menunjukkan bahwa
Rasionalisasi (X) tekanan, kesempatan,
Publisher: Business dan rasionalisasi
Accounting Review | Pencurian Kas (Y) | berpengaruh positif
terhadap pencurian
Judul: Persepsi kas.
Pengaruh Fraud
Triangle terhadap
Pencurian Kas
10. (Lestari, dkk., 2017) | Opportunity, Hasil penelitian
Pressure, menunjukkan bahwa

Publisher: e-journal
S1 Ak Universitas
Pendidikan Ganesha

Judul: Pengaruh
Opportunity,
Pressure,
Rationalization, dan
perilaku tidak etis
terhadap
kecendrungan
terjadinya

Rationalization,

dan perilaku tidak

etis (X)

Kecendrungan
terjadinya
kecurangan (Y)

Opportunity
berpengaruh positif
dan signifikan terhadap
kecendrungan
terjadinya kecurangan,
Pressure berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap kecendrungan
terjadinya kecurangan,
Rationalization
berpengaruh positif
dan signifikan terhadap
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kecurangan kecendrungan
kecurangan, dan
perilaku tidak etis
berpengaruh positif
dan signifikan terhadap
kecendrungan
kecurangan.

C. Pengembangan Hipotesis
1. Pengaruh Tekanan Terhadap Intensi Kecurangan Karyawan
Tekanan menjadi salah satu motivasi seseorang dalam melakukan
kecurangan. Tekanan muncul dari individu dimana mereka mempunyai
berbagai macam kebutuhan yang dapat mempengaruhi perilaku mereka.
Salah satunya kebutuhan fisiologis yang bersifat finansial seperti kebutuhan
sandang, papan, dan pangan. Tekanan berasal dari gaya hidup mewah yang
sebenarnya diluar kemampuan finansialnya dan sifat serakah yang juga
menjadi pemicu fraud dapat terjadi (Marliani, dkk., 2015). Selain itu,
tekanan juga berasal dari pimpinan kepada karyawan misalnya, seorang
manajer yang menugaskan karyawannya untuk memanipulasi laporan
keuangan agar terlihat “cantik” dari realita yang ada (Lestari, dkk., 2017).
Penelitian yang dilakukan (Suryandari, dkk., 2019) tentang
pengaruh tekanan, kesempatan, rasionalisasi dan efektivitas penerapan
pengendalian internal terhadap tindak kecurangan dengan sampel penelitian
sebanyak 8 LPD disalah satu kecamatan di Indonesia sebanyak 49 orang.
Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari kuisioner dan
diukur dengan metode skala likert. Hasilnya menunjukkan bahwa tekanan

berpengaruh positif terhadap tindakan kecurangan.
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Penelitian selanjutnya dilakukan oleh (Kusuma, dkk., 2019)
mengenai pengaruh pressure, opportunity, rasionalization, dan
capability terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi (fraud) pada
Dinas, Badan dan Kantor di Sukabumi menunjukkan hasil bahwa
tekanan (pressure) secara simultan dan parsial berpengaruh terhadap
kecendrungan kecurangan.

Penelitian serupa juga dilakukan oleh (Pradipta, et al., 2019)
pada karyawan bagian akuntansi dan keuangan yang beroperasi di
Surabaya. Temuan penelitiannya adalah tekanan mempengaruhi
kecendrungan kecurangan akuntansi. Ini disebabkan karena karyawan
mengalami desakan baik dari pribadinya maupun lingkungannya untuk
mencapai target yang diinginkan.

Dari penelitian sebelumnya yang telah dilakukan, maka penulis
berpendapat bahwa tekanan Berdasarkan uraian diatas maka dapat
dirumuskan hipotesis 1 adalah sebagai berikut :

H1: Tekanan berpengaruh positif terhadap intensi kecurangan
karyawan

2. Pengaruh Peluang Terhadap Intensi Kecurangan Karyawan

Teori Atribusi menjelaskan bahwa perilaku atau tindakan seseorang

yang diberikan kepercayaan melalui jabatan atau posisi yang tinggi

dipengaruhi oleh atribut penyebab. Maka, tindakan kecurangan bisa saja

dipengaruhi oleh pengendalian internal dan pengawasan seorang pimpinan

(Adelin, dkk., 2013). Peluang memiliki kuasa terhadap tindakan seseorang.

Menurut (Zahara, 2017) Dalam penelitiannya mengatakan bahwa seseorang
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yang melakukan kecurangan pada awalnya tidak mempunyai niat untuk
bertindak curang, namun ketika seseorang tersebut mengetahui posisinya
mempunyai pengendalian yang lemah, maka besar kemungkinan seseorang
tersebut untuk melakukan tindak kecurangan. Hal ini menunjukkan bahwa
peluang berpengaruh terhadap timbulnya kecurangan yang pernah
dilakukan narapidana korupsi yang ada di Lapas Kelas 1l A Kota
Pekanbaru, yang artinya semakin tinggi peluang maka semakin kuat pula
indikasi adanya kecurangan yang dilakukan.

Penelitian lain yang mempunyai hasil serupa ialah penelitian yang
dilakukan (Said, et al., 2017) mengenai Integrating ethical values into fraud
triangle theory in assessing employee fraud. Objek penelitiannya adalah
karyawan yang bekerja pada sektor perbankan di Malaysia menunjukkan
bahwa peluang berhubungan dengan kecurangan karyawan, maka industri
perbankan harus meminimalisir terjadinya peluang untuk mengurangi
indikasi kecurangan karyawan. Penelitian yang dilakukan (Suryandari, dkk.,
2019) mengenai pengaruh tekanan, kesempatan, rasionalisasi (triangle) dan
efektivitas penerapan pengendalian internal terhadap tindak kecurangan
(fraud). Objek penelitiannya adalah pada LPD Kecamatan Negara. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa peluang berpengaruh terhadap tindakan
kecurangan (fraud).

Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya maka
penulis berpendapat bahwa semakin tinggi peluang yang dimiliki karyawan
maka semakin tinggi pula indikasi kecurangan itu terjadi. Hal ini dapat

terjadi disebabkan oleh pengendalian internal di dalam perusahaan tersebut



27

tergolong lemah serta kurangnya pengawasan dan penyelewengan
wewenang.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan hipotesis 2
adalah sebagai berikut :

H2  : Peluang berpengaruh positif terhadap intensi kecurangan
karyawan
. Pengaruh Rasionalisasi Terhadap Intensi Kecurangan Karyawan

Fruad Triangle Theory yang dikembangkan oleh Cressey (1953)
dalam menjelaskan bahwa ada tiga keadaan yang cenderung selalu ada saat
terjadinya kecurangan di antaranya adalah tekanan, peluang, dan
rasionalisasi. Rasionalisasi adalah perilaku membenarkan tindakan yang
dianggap merugikan banyak pihak. Tujuan rasionalisasi adalah agar
individu yang melakukan kecurangan tidak merasa terbebani dengan rasa
bersalah (Zahara, 2017).

Menurut penelitian yang dilakukan (Said, et al., 2017) menyebutkan
bahwa karyawan mungkin mempunyai pemikiran mereka sendiri bahwa apa
yang mereka lakukan adalah tindakan yang baik atau pemikiran merasa
tidak ada yang dirugikan dari tindakan yang mereka perbuat. Penelitian
yang dilakukan oleh (Suryandari, dkk., 2019) menunjukkan hasil bahwa
variabel rasionalisasi berpengaruh positif terhadap tindak kecurangan.
semakin tinggi rasionalisasi, maka semakin tinggi pula tindak kecurangan
dapat terjadi.

Hasil penelitian serupa juga didapatkan oleh (Sujeewa, et al., 2018)

bahwa rasionalisasi berpengaruh positif. Penelitian tersebut mengenai teori
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segitiga kecurangan yang baru dengan mengintegrasi nilai etika para
karyawan. Hasilnya menunjukkan bahwa rasionalisasi berpengaruh
sginifikan untuk menilai kecurangan karyawan. Dari hasil penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya, maka penulis berpendapat bahwa rasionalisasi
berpengaruh positif terhadap timbulnya kecurangan karyawan. Hal ini
disebabkan bahwa rasionalisasi muncul dalam pemikiran seseorang yang
meyakini bahwa tindakannya benar dengan alasan yang cenderung dibuat-
buat.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan hipotesis 3
adalah sebagai berikut :

H3 : Rasionalisasi berpengaruh positif terhadap intensi kecurangan
karyawan
Pengaruh Nilai Etika Terhadap Intensi Kecurangan Karyawan

Teori atribusi menjelaskan bahwa perilaku atau tindakan seseorang
disebabkan oleh atribut penyebab. Dalam hal ini, penyebab perilaku
seseorang didasari oleh nilai etika yang diyakininya.

. Etika adalah barometer yang telah disepakati untuk menilai baik
dan benar perilaku seseorang, maka (Sujeewa, et al., 2018) menyatakan
bahwa pentingnya menambahkan nilai etika ke dalam teori fraud. Oleh
karena itu, perlu korelasi antara pimpinan dan karyawan untuk
menanamkan nilai-nilai etika di dalam perusahaan dengan menyusun
strategi pendekatan pimpinan kepada karyawan. Pernyataan ini selaras
dengan pernyataan (Pradipta et al., 2019), bahwa etika adalah barometer

yang telah disepakati bersama untuk menilai benar maupun salah perilaku
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seseorang. Penelitian ini dilakukan pada staf keuangan dan akunting yang
ada di Surabaya dengan hasil yang menunjukkan bahwa nilai etika
berpengaruh signifikan terhadap kecendrungan kecurangan.

Penelitian yang dilakukan (Nwanyanwu, 2018), Penelitian ini
dilakukan dengan menganalisis 20 artikel tentang etika dan kecurangan.
Hasilnya adalah bahwa tindakan etis dalam bidang professional seperti
integritas dan kejujuran jika diterapkan dapat meminimalisir indikasi
kecurangan dari perspektif akuntan.

Penelitian (Said, et al., 2017) juga menunjukkan hasil yang sama
yaitu nilai etika berhubungan negatif dengan kecurangan karyawan.
Artinya, nilai etika sangat penting dalam meminimalisir kecurangan
karyawan. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti
sebelumnya, maka penulis berpendapat bahwa semakin tinggi seorang
karyawan dan perusahaan memerhatikan nilai etika, maka semakin kecil
kemungkinan timbulnya kecurangan pada karyawan. Hal ini, disebabkan
oleh watak seseorang yang menilai baik dan buruk berdasarkan lingkungan
dan standar moral yang berlaku di masyarakat.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan hipotesis 4
adalah sebagai berikut :

H4 : Nilai etika berpengaruh negatif terhadap intensi kecurangan

karyawan

D. Kerangka Konseptual
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Berdasarkan pada kajian teori yang telah diuraikan di atas, maka

peneliti menyusun hipotesis yang merupakan alur fikiran dari penelitian,

kemudian digambarkan kerangka konseptual sebagai berikut:

Tekanan (Xy)

Peluang (X2)

Rasionalisasi (X3)

Kecurangan Karyawan

(Y)

Nilai Etika (Xs)
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah tekanan, peluang,
rasionalisasi, dan nilai etika berpengaruh terhadap intensi kecurangan
karyawan pada perusahaan BUMN di Indonesia. Berdasarkan hasil
penelitian dan uji hipotesis yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1. Tekanan tidak berpengaruh signifikan positif terhadap intensi
kecurangan karyawan, sehingga hipotesis 1 ditolak.
2. Peluang berpengaruh signifikan positif terhadap intensi kecurangan
karyawan, sehingga hipotesis 2 diterima
3. Rasionalisasi  berpengaruh signifikan positif terhadap intensi
kecurangan karyawan, sehingga hipotesis 3 diterima
4. Nilai etika tidak berpengaruh signifikan negatif terhadap intensi
kecurangan karyawan, sehingga hipotesis 4 ditolak.
B. Keterbatasan
Dalam penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan yang
masih perlu direvisi bagi peneliti selanjutnya yaitu penelitian ini tidak
menggunakan scenario untuk mengukur kecurangan, sehingga kemampuan
instrument penelitian ini dalam mengeksplorasi kecurangan menjadi

terbatas.

C. Saran
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan maka penulis
memberikan saran kepada peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan
penelitian yang lebih lanjut dengan menggunakan scenario pada kuesioner

penelitian.
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